V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada pengaruh rasio likuiditas,

rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas, harga saham, dan tingkat

suku bunga terhadap kebijakan pada perusahaan yang terindeks High Dividend

20, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hipotesis pertama yang menyatakan rasio likuiditas (CR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang
terindeks High Dividend 20, ditolak.

Hipotesis kedua yang menyatakan rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang
terindeks High Dividend 20, ditolak.

Hipotesis ketiga yang menyatakan rasio leverage (DER) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang
terindeks High Dividend 20, ditolak.

Hipotesis keempat yang menyatakan rasio aktivitas (TATO) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang
terindeks High Dividend 20, diterima.

Hipotesis kelima yang menyatakan harga saham (CP) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang terindeks
High Dividend 20, diterima.

Hipotesis keenam yang menyatakan tingkat suku bunga (BI7-Day Repo
Rate) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada
perusahaan yang terindeks High Dividend 20, ditolak.

Implikasi

1.

Bagi investor sebaiknya lebih mempertimbangkan variabel rasio aktivitas,
karena terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan yang terindeks High Dividend 20. Artinya apabila

nilai rasio aktivitas naik, maka nilai kebijakan dividen juga ikut naik. Dan
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sebaliknya apabila nilai rasio aktivitas turun, maka nilai kebijakan dividen
ikut turun.

Bagi investor sebaiknya juga mempertimbangkan variabel harga saham
(closing price), karena terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang terindeks High Dividend
20. Artinya apabila nilai harga saham naik, maka nilai kebijakan dividen
turun. Dan sebaliknya apabila nilai harga saham turun, maka nilai

kebijakan naik.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Hasil penelitian menunjukkan hanya 2 hipotesis yang dapat dibuktikan, hal
ini dikarenakan kurangnya literasi dan pustaka peneliti, sehingga
perumusan hipotesis masih kurang tepat.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 57,50% menunjukkan masih
banyak faktor lain sebesar 42,50% yang mempengaruhi kebijakan dividen

tetapi belum diuji dalam penelitian ini.

D. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

1.

Penelitian selanjutnya disarankan menambah daftar pustaka dan literasi
sebagai referensi supaya dapat menyusun hipotesis yang lebih tepat.

Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen lainnya
yang bisa mempengaruhi kebijakan dividen, seperti inflasi, pertumbuhan

aset, kebijakan hutang, kepemilikan manajerial, dan lain-lain.
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